ABSTRAKSI

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang Eksistensi Hijab Wanita Menurut
Murtadha Muthahhari. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang pertama,
bagaimana hijab dalam pandangan Islam. Kedua, bagaimana eksistensi hijab wanita menurut
Murtadha Muthahhari. Data penelitian ini dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (reks
reading) yang selanjutnya dianalisis dengan metode diskriptif analisis.

Hijab menurut istilah berarti sekat yang menjadi penghalang wanita agar tidak tampak
(terlihat) oleh laki-laki. Hijab yang dimaksud adalah kain penghalang, penutup. Pada era
sekarang hijab disebut juga sebagai jilbab yaitu busana wanita muslim. Islam memandang
eksistensi hijab sangat identik dengan makna jilbab yang mempunyai makna pakaian gamis
atau pakaian yang lebar. Namun dalam ilmu Islam hijab tidak terbatas pada jilbab saja tetapi
juga pada penampilan dan perilaku manusia setiap harinya.

Pandanagn hijab menurut Murtadha Muthahhari adalah peraturan mengenai berbusana
dalam masyarakat muslim. Esensi hijab adalah sebagai batasan yang ditentukan oleh Allah
untuk menjaga kehormatan wanita muslim tanpa harus menghalangi aktivitas mereka untuk
menempuh pendidikan atau aktivitas-aktivitas lainnya. Eksistensi hijab wanita dalam
pemikiran Murtadha Muthahhari tercakup dalam beberapa hal. Diantaranya aspek pribadi,
keluarga, sosial dan mengangkat kedudukan wanita serta menghindarkan dari perlaku
murahan

Sejalan dengan pembahasan diatas, bahwasannya pemikiran Murtadha Muthahhari
mengenai eksistensi hijab wanita, dapat menjembatani perbedaan pendapat para ulama.
Sesungguhnya hijab bagi -wanita bukanla suatu yang melumpuhkan kegiatan sosial,
pendidikan maupun ekonomi mereka. Karena dalam Islam hijab bertujuan untuk menjaga
kehormatan wanita.

Dengan memahami eksistensi hijab bagi wanita secara menyeluruh dari beberapa
pemikiran ulama’ muslim, maka akan menambah wacana kita dalam mengambil sebuah
kesimpulan. Serta kita tidak akan melihat hijab sebagai sebuah masalah, melainkan apa yang
mendasari peranan hijab itu sendiri bagi masyarakat pada umumnya dan lebih khususnya bagi
kehormatan wanita.
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